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BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian pada UD. G, maka kesimpulan yang didapatkan adalah 

sebagai berikut: 

1. UD. G yang merupakan distributor ikat pinggang di Medan tidak memiliki 

perhitungan khusus dalam manajemen persediannya. Untuk frekuensi 

pemesanan, UD. G hanya memesan berdasarkan perkiraan stok yang ada di 

gudang. Selain itu, seluruh penjualan dan pembelian dilakukan secara 

konvensional atau dicatatkan secara manual. Total pemesanan ke pemasok di 

tahun 2021 adalah sebayak 58 kali. Tiap pemesanan per produk adalah 

sebanyak 25 item. 

2. Alasan UD. G menggunakan metode EOQ (Economic Order Quantity) 

Complete Aggregation adalah karena seluruh produk UD. G tidak memerlukan 

penanganan khusus ketika pengiriman berlangsung. Kemudian, menggunakan 

metode EOQ bisa mengontrol manajemen persediaan perusahaan menjadi lebih 

terkendali dengan melakukan pengecekan persediaan secara berkala. Setelah 

menggunakan metode EOQ (Economic Order Quantity) Complete 

Aggregation, total pemesanan pada pemasok adalah sebanyak 28 kali. 

3. Dari tabel 4.8, frekuensi pemesenan yang semula 58 kali menurun menjadi 28 

kali setelah dihitung menggunakan metode EOQ. Biaya pemesanan mengalami 

penurunan sebanyak 51,7% namun biaya penyimpanan mengalami kenaikan 

sebesar 51,7%. Sehingga, secara keseluruhan total biaya persediaan mengalami 

penurunan sebesar 22% setelah menggunakan metode EOQ. 

4. UD. G memiliki permintaan yang bervariasi dan juga waktu tunggu (lead time) 

yang bervariasi. Untuk menghadapi ketidakpastian permintaan dan waktu 

tunggu, perusahaan UD. G perlu menghitung safety stock dan reorder point. 

Untuk perhitungan safety stock, dapat dilihat pada tabel 4.9 yaitu tabel 

perhitungan safety stock. Produk nomor 46 dan 45 memiliki safety stock yang 

tertinggi yaitu sebesar 21 item dan 17 item. Sedangkan safety stock terendah 

adalah produk nomor 53 dengan jumlah 1 item. Kemudian, perhitungan reorder 

point dapat dilihat pada tabel 4.10 yaitu tabel perhitungan reorder point. Produk 
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nomor 46 dan 45 juga memiliki jumlah reorder point tertinggi yaitu sebanyak 

58 item dan 40. Sedangkan produk nomor 53 memiliki jumlah reorder point 

terendah yaitu sebesar 1 item. 

 

5.2. Saran 

Perhitungan manajemen persediaan menggunakan EOQ (Economic Order Quantity) 

Complete Aggregation menghemat total cost persediaan perusahaan sebanyak Rp 

1,638,052 atau setara dengan 22%. Oleh karena itu, saran yang diberikan penulis adalah 

sebagai berikut: 

1. Perusahaan perlu memperhatikan umur ikat pinggang yang hanya bertahan 

maksimal 12 bulan karena setelah penerapan metode EOQ, frekuensi 

pemesanan mengalami penurunan sebanyak 51,7%. Oleh karena itu, perlu 

mempunyai suatu sistem penyimpanan yang sesuai dengan produk saat ini 

agar tidak merusak produk. Salah satu sistem yang penulis sarankan adalah 

sistem FIFO (First In First Out) dimana pada sistem ini, barang yang 

pertama kali dikeluarkan adalah barang yang pertama masuk.   

2. Perusahaan perlu membiasakan karyawannya melakukan pengecekan 

persediaan lebih ketat dari sebelumnya karena frekuensi pemesanan 

mengalami penurunan sebanyak 30 kali.  

3. Untuk penelitian lanjutan yang menggunakan topik EOQ, penulis 

menyarankan untuk menggunakan seluruh data pemasok yang ada untuk 

memperoleh data yang lebih lengkap karena penelitian ini hanya 

menggunakan satu pemasok. 
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